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RINGKASAN  

Muhammad Sukron. Efikasi Bakteri Antagonis Terhadap Perkembangan 

Penyakit Akar Putih Pada Karet (Hevea brasiliensis Muell Arg). (Di bimbing oleh 

Nurhayati). 

 Penyakit jamur akar putih merupakan penyakit penting pada tanaman karet 

karena dapat merusak tanaman dan dapat mengakibatkan kerugian ekonomis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi bakteri antagonis 

terhadap infeksi dan perkembangan penyakit jamur akar putih pada bibit karet. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca Jurusan 

Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial 

meliputi dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah isolat bakteri 

antagonis yaitu isolat A, isolat B, dan isolat A+B. Faktor kedua adalah dosis 

kompos yaitu dosis kompos 20gr/tanaman, dosis kompos 30gr/tanaman, dan dosis 

kompos 40gr/tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas serangan 

penyakit dan keparahan penyakit ialah rendah berbeda tidak nyata terhadap 

masing-masing perlakuan sehingga tidak dilakukan uji lanjut. Penekanan 

intensitas serangan penyakit berkisar antara 2,2%-7,0% dan penekanan keparahan 

penyakit berkisar antara 0,94%-2,95%. Pertumbuhan tanaman karet berpengaruh 

tidak nyata antar perlakuan terhadap pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun 

tua, jumlah daun muda, dan pertambahan lingkar batang. 

 

Kata Kunci: Penyakit Jamur Akar Putih, Bakteri Antagonis, Intensitas Penyakit,  

Keparahan Penyakit, dan Pertumbuhan Tanaman. 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

SUMMARY 

Muhammad Sukron. Efficay of Antagonistic Bacteria Against the 

Developments of White Root Disease in Rubber Plants (Hevea brasiliensis 

Muell Arg). (Supervised By Nurhayati). 

 White root fungus diseases is an important disease on rubber plant 

because it can damage the plants and may result in losses of economical. This 

research aims to know the influence of antagonistic bacteria against the efficacy 

of infection and the development of fungal diseaseon white rubber seedling roots. 

This research was conducted in the Phytopathology Laboratory and green house 

of the Department of pest and plant disease of the Faculty of Agriculture, 

University of Sriwijaya, Indralaya. The research was conducted using a random 

group of factorial design includes two factors and three replicates. The first factor 

is the antagonistic bacteria isolates namely isolates A, isolates B, and isolates 

A+B. The second factors is the dose of compost that is dose 20gr/plants, dose 

30gr/plants, and dose 40gr/plants. The results showed that the intensity of the 

attack of the disease and the severity of the disease is different not real low 

againsteach between the treatment so that no further testing was done. The 

emphasis of the intensity of the attack of the disease ranges between 2,2%-7,0% 

and the emphasis of the severity of the disease ranges between 0,94%-2,95%. 

Rubber plants growth effect is not real between treatment of high value crops, 

number of old leaves, the number of young leaves, and the added of the rod ring. 

 

Keyword: White Roots Fungus Disease, Antagonistic Bacteria, Intensity of the 

Disease, Severity of the Disease, and Plant Growth. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang banyak di budidayakan oleh petani karena memiliki nilai ekonomis yang 

cukup baik dan merupakan tanaman penting sebagai sumber penghasilan devisa 

non migas bagi negara Indonesia (Damanik, 2012). Wilayah Sumatera, 

berdasarkan Perkebunan Rakyat tahun 2016 memiliki total luas tanaman 

menghasilkan (TM) yaitu 1.913.805 Ha dan total produksi karet yaitu 2.040.254 

Ton, berdasarkan Perkebunan Negara tahun 2016 memiliki total luas tanaman 

menghasilkan (TM) yaitu 86.518 Ha dan total produksi karet yaitu 132.360 Ton, 

berdasarkan Perkebunan Swasta tahun 2016 memiliki total luas tanaman 

menghasilkan yaitu 172.234 Ha dan total produksi karet yaitu 255.135 Ton 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015). 

Salah satu faktor penting yang menyebabkan produksi tanaman karet 

menurun ialah faktor penyakit. Penyakit penting pada tanaman karet dapat 

ditemukan pada masa pembibitan maupun pada tanaman karet yang sudah tua, 

dari akar hingga daun. Salah satu penyakit penting tersebut diakibatkan oleh 

serangan jamur Rigidoporus lignosus yang dikenal dengan penyakit jamur akar 

putih (JAP) (Siregar et al., 2017).  

Penyakit jamur akar putih merupakan penyakit penting pada tanaman karet 

karena dapat menyerang tanaman karet mulai dari pembibitan sampai tanaman 

menghasilkan dilapangan. JAP dapat mengakibatkan kerugian ekonomis yang 

cukup besar karena menimbulkan kerusakan tanaman dan penurunan produksi. 

Akibat kerusakan tersebut kehilangan produksi yang dapat dihasilkan oleh 

tanaman karet setiap tahunnya berkisar 5-15% (Muharni dan Widjajanti, 2011). 

Pengelolaan JAP dapat diusahakan dengan cara pencegahan dan 

pengobatan yaitu dengan cara mekanis maupun kimia. Pengendalian dengan 

fungisida sintetik banyak digunakan terhadap R. lignosus karena lebih mudah dan 

hasilnya lebih cepat. Namun, penggunaan bahan kimia dapat meninggalkan residu 
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bagi lingkungan dan dapat membunuh organisme pengganggu tanaman (OPT) 

bukan sasaran (Muharni dan Widjajanti, 2011). 

Pemanfaatan mikroorganisme antagonis sangat banyak diminati dalam hal 

pengendalian secara hayati dan merupakan alternatif yang aman dan ramah 

lingkungan serta dapat mengurangi penggunaan dalam hal pengendalian secara 

kimiawi yang memiliki dampak residu buruk bagi lingkungan. 

Pemanfaatan mikroorganisme antagonis yaitu salah satunya menggunakan 

bakteri antagonis sebagai alternatif pengendalian secara hayati. Di dalam 

pengendalian tersebut bakteri antagonis dilakukan uji seleksi dari genus 

Corynebacterium, Bacillus, Serratia sp.  dan Pseudomonas terhadap efikasi 

pertumbuhan  JAP  di  laboratorium (Fairuzah et al., 2014). 

Dari uraian diatas maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh bakteri antagonis terhadap infeksi dan perkembangan penyakit jamur 

akar putih (JAP) pada bibit karet.  

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh bakteri antagonis terhadap perkembangan JAP pada 

karet di pembibitan? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh efikasi bakteri 

antagonis terhadap infeksi dan perkembangan JAP pada bibit karet. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Diduga bakteri antagonis yang diberikan akan memberikan pengaruh yang 

berbeda dalam menekan infeksi dan perkembangan JAP pada bibit karet. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil dan manfaat sehingga bisa 

diterapkan kepada petani dalam pemanfaatan mikroorganisme dari bakteri 

antagonis untuk menekan perkembangan penyakit JAP pada karet di pembibitan. 
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